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ABSTRAK 
 
Nama : SUHERNI, NIM : 201370010, Judul Skripsi “ Memakai Wig dan Sanggul 
Dalam Perspektif Hadis (Studi Hadis Tematik). Jurusan Ilmu Hadis, Fakultas 
Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1446 H / 2024 
M. 

Memakai wig sudah ada sejak zaman Rasulullah, yang dilakukan oleh wanita-
wanita bani israil banyak hadis yang melarang hal tersebut,dan dalam teks hadisnya 
sendiri Allah Swt melaknat seseorang yang menyambung rambut dan yang minta 
disambung rambutnya ,hal ini dikarenakan perbuatan tersebut dianggap melampaui 
batas dan sebagai bagian dari unsur penipuan dalam mempercantik diri. Sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Sunan tirmidzi  No 1759, jilid 4, 
halaman 236 ini menjelaskan bahwa  Allah melaknat terhadap orang yang 
menggunakan wig dan sanggul. Melihat fenomena yang terjadi, penulis merasa perlu 
sekali untuk meneliti bagaimana hadis rasulullah Saw yang menjadi tuntunan dan 
rambu-rambu dikehidupan sehari-hari  khususnya buat umat muslim agar tidak 
melanggar aturan syari‟at, penelitian ini perlu oleh penulis, karena kita sebagai umat 
muslim memiliki tuntunan atau panutan selain al-Qur‟an adalah hadis Nabi Muhamad 
Saw. 

Berdasarkan latar belaknag skripsi di atas, maka rumusan masalah dalam skripsi 
ini adalah: 1). Bagaimana Klasifikasi hadis-hadis tentang memakai wig dan sanggul? 2). 
Bagaimana pandangan ulama tentang memakai wig dan sanggul? Adapun tujuan skripsi 
ini 1). Untuk mengetahui  klasifikasi hadis-hadis tentang wig dan sanggul. 2). Untuk 
mengetahui  bagaimana pandangan ulama  tentang memakai wig dan sanggul . 
        Dalam skripsi ini penulis menggunakan penelitian kepustakaan (library research) 
yaitu upaya pengumpulan data berdasarkan penelusuran dari berbagai buku atau 
catatan-catatan, jurnal, artikel, dan refernsi lainnya yang sesuai terhadap penelitian ini. 
Sehingga akan diperoleh data-data yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dan 
dipecahkan. Adapun metode yang digunakan yaitu metode tematik. 

Hasil dari skripsi ini sebagai berikut : Klasifikasi Hadis-hadis yang membahas 
tentang memakai wig yang terdapat dalam kitab hadis Bukhari dan Tirmidzi 1759, 
Sunan Abu dawud 4167, Muslim nomor 2122, Bukhari nomor 5948, Bukhari nomor 
5938, Sunan An-nasa‟i 5093, Muslim nomor 2127. Isi kandungan Hadis tentang 
pemakaian wig dan sanggul, para ulama hadis menyebutkan bahwa pemakaian wig dan 
sanggul ini dilarang  Allah  melaknat bagi seseorang yang menyambungnya dan yang 
minta disambungkannya, menyambung dan disambung  maksudnya adalah orang yang 
memakai wig dan sanggul dan orang yang membantu memasangkannya, karena sesuatu 
hal tersebut mengandung unsur penipuan dalam berhias diri. 

Adapun hadis hadis tentang laknat bagi para pemakainya  juga dikuatkan lagi 
oleh hadis-hadis mengenai berhias yang dinilai sebagai  berhias dengan cara merubah 
ciptaan Allah, karena rambut merupakan sesuatu yang sudah Allah ciptakan pada tiap 
diri manusia bahkan sudah dari sejak lahir  manusia sudah memiliki rambut, tidak hanya 
pendapat muhadis pendapat menurut ulama fikih pun menguatkan hadis-hadis tentang 
hukum penggunaan wig dan sanggul ini bahwa ketika tidak alasan untuk memakainya 
maka mendapatkan laknat bagi para pemakaiinya. 

 
Kata kunci :  Wig, Sanggul,Perspektif Hadis 
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ABSTRACT 

Name : SUHERNI, NIM: 201370010, Thesis Title " Wearing Wigs and 
Buns in Hadith Perspective (Thematic Hadith Study). Department of 
Hadith Science, Faculty of Ushuluddin and Adab UIN Sultan Maulana 
Hasanuddin Banten, Year 1446 H / 2024 M. 

Wearing a wig has existed since the time of the Prophet, which was 
carried out by the women of the Children of Israel. There are many traditions 
that prohibit this, and in the text of the Hadith itself Allah SWT cursed 
someone who connected his hair and who asked to be connected to his hair, 
this is because these actions are considered to be beyond the limit and as part 
of the element of deception in beautifying themselves. As mentioned in the 
Hadith narrated by Sunan Tirmidzi No. 1759, volume 4, page 236, it explains 
that Allah curses those who use wigs and buns. Seeing the phenomenon that 
occurred, the author felt the need to examine how the hadith of the Prophet 
Muhammad Saw which became a guide and signpost in everyday life, 
especially for Muslims so as not to violate the rules of shari'a, this research is 
necessary by the author, because we as Muslims have a guide or role model 
besides the Qur'an is the hadith of the Prophet Muhammad Saw. 

Based on the background of the thesis above, the problem 
formulations in this thesis are: 1). What is the classification of the hadiths 
about wearing wigs and buns? 2). What is the view of scholars about wearing 
wigs and buns? The purpose of this thesis 1). To find out the classification of 
the traditions about wigs and buns. 2). To find out how the scholars view 
wearing wigs and buns. 

In this thesis the author uses library research, namely data collection 
efforts based on searches from various books or notes, journals, articles and 
other references that are appropriate for this research. So that data will be 
obtained related to the problem being discussed and solved. The method used 
is the thematic method. 

The results of this thesis are as follows: Classification of hadiths 
discussing wearing wigs contained in the hadith books of Bukhari and 
Tirmidhi 1759, Sunan Abu Dawud 4167, Muslim number 2122, Bukhari 
number 5948, Bukhari number 5938, Sunan An-nasa'i 5093 , Muslim number 
2127. The contents of the Hadith regarding the wearing of wigs and buns, the 
hadith scholars state that the wearing of wigs and buns is prohibited. Allah 
curses someone who connects them and who asks to be connected. Connected 
and connected means the person who wears the wig and bun and the person 
who help put it together, because something that contains an element of 
deception in decorating yourself. 

The hadiths regarding curses for those who wear them are also 
strengthened by the hadiths regarding decoration which is considered as 
decoration by changing God's creation, because hair is something that God 
has created in every human being, even from birth humans have had hair, no 
Only the opinion of muhadists, according to Islamic jurisprudence scholars, 
also confirms the hadiths regarding the law of wearing wigs and buns, that 
when there is no reason to wear them, the wearer will be cursed. 
Keywords:   Wigs, Buns, Perspective Hadith. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Konsonan 

HurufAr

ab 
Nama Huruf Latin Pelafalan 

 Alif 
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B/b Be 

 Ta T/t Te 

 Sa Ṡ/ṡ Tse (dengan titik di atas) 

 Jim J/j/G/g Jim 

 Ha Ḥ/ḥ 
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha 

 Dal D/d De 

 Zal Ż/ż Zet (dengan tiitk di atas) 

 Ra R/r Er 

 Zai Z/z Zet 

 Sin S/s Es 

 Syin Sh/sh Es dan ye 

 Sad Ṣ/ṣ 
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad Ḍ/ḍ 
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta Ṭ/ṭ 
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Ẓ/ẓ 
Zet (dengan titik di 

bawah) 
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 A„in „ Koma terbalik di atas 

 Gain Ġ/ġ Ge 

 Fa F/f Ef 

 Qaf Q/q Ki 

 Kaf K/k Ka 

 Lam L/l El 

 Mim M/m Em 

 Nun N/n En 

 Wau W/w We 

 Ha H/h Ha 

 Hamzah „ A ء

 Ya Y/y Ya 
 

 
1. Vocal  

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftrom dan vocal rangkap atau diftong.  

a. Vocal tunggal  

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ__ Fathah A A 

ِ__ Kasrah I I 

ُ__ Dammah U U 
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Contoh:   

Kataba  :  ََكَتب    Su‟ila :  ََِسُئل 

Yażhabu : َُيَّذهَب  

b. Vocal rangkap  

Vocal sarngkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

huruf 
Nama 

Gabungan 

huruf 
Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يََ

 Fathah dan wau Au A dan u وََ

 

Contoh :   

 

Kaifa  :  ََكَيف 

Walau   :  وَلَو 

Syai‟un  :   َشَيئ 
 

c. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf translitersainya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf Nama 
Huruf 

dan tanda 
Nama 

 Fathah dan alif Ā/ā A dan garis diatas اََ

 Kasrah dan ya Ī/ī I dan garis di atas مِى

 Dammah wau Ū/ū U dan garis di atas مُو
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2. Ta marbutoh ( ة )  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

a. Ta marbutoh hidup ta marbutoh yang hidup atau mendapat 

harakat fathah, kasrah dan dammah transliterasinya adalah /t/.  

Contoh : 

  Minal jinnati wannās :  

 من الجنة والناس
b. Ta marbutoh mati ta marbutoh yang mati atau mendapat harakat 

sukun transliterasinya adalah /h/.  

  Contoh:   

  Khair al-bariyyah :    

 خيرالبرية

c. Jika pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan ha (h) 

contoh:  

  as-Sunnah an-Nabawiyah :   

 السنة النبوية
  tetapi bisa di satukan, maka ditulis: as-sunnatun nabawiyah. 

    

d. Syaddah (tasydid)  

Syaddah atu tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dalam sebuah tanda, (َّّ ) tanda sayddah atau tanda 

taysdid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh :  

As-sunnah an-nabaiyah :    

 السنة النبوية
 Kata Sandang   

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf (ال), yaitu: al. Namun dalam transliterasinya kata 
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sandang itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh 

hruuf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qomariah.  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu.   

Contoh :   

As-sunnah an-nabawiyah :   

e. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah   

    Kata sandang yag diikuti oleh huruf qomariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya.  

Contoh :  

 Khair al-bariyah :  

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sambung/hubung 

f. Hamzah  

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa 

hamzah di transliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak 

di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, 

dia tidak di lambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.  
  

g. Penulisan kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf, di tulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah 

perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
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h. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut bukan huruf awal kata sandang.  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Daftar Singkatan Penting: 

Ed = Editor 

H  =Tahun Hijriah 

M =Tahun Masehi  

H.R. = Hadis Riwayat 

K.H. = Kiyai Haji  

No = Nomor  

P = Page (halaman)  

Pp = Multi page (lebih dari satu halaman)  

Q.S.  = Alquran Surat  

r.a = Radhiyallahu „anhu 

SAW = Shallallau alaihi wasallam  

SWT = Subhanahu wata‟ala 

terj. = Terjemah  

tp. = Tanpa Penerbit 

tt = Tanpa Tempat 

tth = Tanpa Tahun  

W = Wafat  
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MOTTO 

 

 ٌ راَمَ بَ يِّن ٌ والْحَ لََلَ بَ يِّن  إِنَّ الْحَ
Sesungguhnya yang Halal itu jelas dan yang Haram itu Jelas  

(HR. Bukhari) 
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